
Jurnal Teknologi dan Sains Modern 
E-ISSN: 3062-7966 
DOI: https://doi.org/10.69930/jtsm.v3i5.957 

Vol. 3 (5), 2026 

Hal. 354-363 

 
 

https://journal.scitechgrup.com/index.php/jtsm 

 

Research Article O
p

e
n

 A
cc

e
ss

 

354  

 
Received: 15 September 2026 / Accepted: 24 September 2026 / Available online: 29 September 

2026 

Kesenjangan Digital dan Kesiapan Guru Geografi: Studi 

Fenomenologis pada Kontras Aksesibilitas Wilayah di 

Sulawesi Tenggara 

 
Nurvianti 1,*, Arni Nur Laila 2 

 
1 Program studi Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Halu Oleo, Indonesia 
2 Program studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Halu Oloe, Indonesia 

*Email (Penulis Korespondensi): nurvianti@uho.ac.id 

 

Abstrak. Kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik mengajar merupakan 
faktor yang tidak kalah menentukan dibandingkan sekadar ketersediaan infrastruktur teknologi. Hal 
ini terlihat jelas pada wilayah dengan kondisi aksesibilitas yang kontras seperti Sulawesi Tenggara. 
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman guru geografi dalam menghadapi kesenjangan 
digital pada wilayah beraksesibilitas tinggi dan wilayah beraksesibilitas terbatas. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Empat informan guru geografi 
jenjang SMA dan MA dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara 
semi terstruktur. Data dianalisis menggunakan kerangka Reduction, Reflection, Refinement. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru dibentuk oleh tiga faktor yang saling berkaitan, yaitu 
ketersediaan infrastruktur digital, upaya personal guru dalam mengatasi keterbatasan, dan 
dukungan kelembagaan di sekitarnya. Ketersediaan infrastruktur digital ditemukan tidak 
berbanding lurus dengan aksesibilitas geografis sekolah. Kepemilikan perangkat teknologi juga tidak 
selalu diikuti kepercayaan diri guru dalam memanfaatkannya, menunjukkan bahwa kesiapan 
teknologis guru lebih banyak dibentuk oleh kebiasaan individu mencoba teknologi. Dukungan 
kelembagaan, baik dari kepala sekolah maupun forum kolaborasi antarguru, turut memengaruhi 
kesiapan guru, yang menunjukkan bahwa kesiapan guru tidak ditentukan tunggal oleh lokasi 
geografis sekolah. Penelitian ini merekomendasikan agar program penguatan kapasitas digital guru 
dirancang sesuai kebutuhan tiap sekolah, karena program yang seragam untuk seluruh wilayah 
berisiko kurang tepat sasaran. Temuan ini berkontribusi pada upaya pencapaian SDGs 4 tentang 
pendidikan berkualitas, khususnya dalam memastikan pemerataan akses dan kesiapan teknologi 
pendidikan di wilayah dengan kondisi geografis beragam. 
 
Kata kunci: Adaptasi Teknologi Pembelajaran; Infrastruktur Digital; Kesiapan Guru; Dukungan 
Kelembagaan; Kesenjangan Aksesibilitas 

 
Abstract. Teacher readiness in integrating technology into instructional practice is a factor no less 
critical than the mere availability of technological infrastructure, particularly in regions with 
contrasting accessibility conditions such as Southeast Sulawesi. This study aims to explore 
geography teachers' lived experiences in facing the digital divide in high-accessibility and limited-
accessibility regions. This study employed a qualitative approach with a phenomenological design. 
Four geography teachers at the senior high school and Islamic senior high school levels were selected 
through purposive sampling. Data were collected through semi-structured interviews and analyzed 
using the Reduction, Reflection, Refinement framework. The results show that teacher readiness is 
shaped by three interrelated factors: the availability of digital infrastructure, teachers' personal 
efforts in overcoming limitations, and institutional support surrounding them. The availability of 
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digital infrastructure was found not to correspond proportionally with schools' geographic 
accessibility. Ownership of technological devices was also not always followed by teachers' 
confidence in using them, indicating that technological readiness is shaped more by individual 
habits of engaging with technology than by the mere availability of tools. Institutional support, 
whether from school principals or teacher collaboration forums, further reinforced the finding that 
teacher readiness is shaped jointly by personal and external factors. This study recommends that 
digital capacity-building programs for teachers be designed according to the specific needs of each 
school, rather than applying a uniform approach across regions. These findings contribute to the 
achievement of SDGs 4 on quality education, particularly in ensuring equitable access and 
technological readiness in geographically diverse regions. 
 
Keywords: Learning Technology Adaptation; Digital Infrastructure; Teacher Readiness; 
Institutional Support; Accessibility Disparity 

 

1. Pendahuluan 

Kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik mengajar 

merupakan faktor yang tidak kalah menentukan dibandingkan sekadar ketersediaan 

infrastruktur teknologi. Hal ini terlihat jelas di Provinsi Sulawesi Tenggara, sebuah provinsi 

kepulauan dengan kondisi aksesibilitas yang beragam antarwilayah. Sebagian wilayah 

memiliki aksesibilitas tinggi karena terhubung langsung dengan pusat layanan pendidikan 

dan pemerintahan provinsi. Sebagian wilayah lain memiliki aksesibilitas terbatas karena 

hanya dapat dijangkau dari ibu kota provinsi melalui transportasi laut atau udara. 

Kesenjangan digital antara kedua kondisi ini tidak semata bersifat teknis atau infrastruktural. 

Kesenjangan tersebut juga melibatkan dimensi personal, sosial, dan kelembagaan yang 

membentuk cara guru memaknai dan beradaptasi dengan teknologi dalam praktik mengajar 

sehari hari. 

Kesenjangan digital dalam praktik mengajar guru juga ditemukan di berbagai negara, 

tidak hanya di Indonesia. Wang (2013) dalam penelitiannya di Taiwan menemukan bahwa 

guru di sekolah perkotaan sudah terbiasa dan percaya diri memakai teknologi dalam 

mengajar, sementara guru di sekolah pedesaan, sebaliknya, baru sebatas memahami cara 

kerja teknologi tersebut dan mulai mencobanya, belum sampai pada tahap terbiasa. Studi oleh 

Lin et al., (2023) menyatakan bahwa kesenjangan serupa juga tampak dalam skala yang lebih 

besar di Tiongkok, yang menemukan bahwa sikap terhadap teknologi, keterampilan teknis, 

literasi data, dan kompetensi mengajar digital guru pedesaan secara signifikan lebih rendah 

dibandingkan guru perkotaan. Li (2025) menyatakan bahwa guru matematika sekolah dasar 

di wilayah perkotaan Tiongkok lebih menguasai teknologi pembelajaran dan bersikap lebih 

positif terhadapnya dibandingkan guru di wilayah pedesaan, pada masa setelah pandemi. 

Ketiga temuan tersebut menegaskan bahwa kesenjangan digital guru merupakan persoalan 

yang berulang di berbagai konteks negara, meski karakteristik dan penyebabnya dapat 

berbeda pada tiap konteks. 

Kesenjangan ini di Indonesia memiliki dimensi tambahan berupa kondisi geografis 

kepulauan yang memperbesar jarak struktural antara pusat dan wilayah terpencil. Studi oleh 

Muhaimin et al., (2020) menyatakan bahwa guru sains di pedesaan Sumatra mendapati 

bahwa persepsi guru terhadap dukungan organisasional dan teknis, serta pengetahuan dan 

keterampilan guru itu sendiri, sama-sama tidak terbukti memengaruhi perilaku aktual guru 

dalam menggunakan teknologi di kelas. Tanta et al., (2025) dalam penelitiannya di Papua 

turut menemukan bahwa kompetensi Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
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guru justru paling lemah pada domain Technological Content Knowledge, bukan pada 

penguasaan teknologi secara umum. Baharuddin & Burhan (2025) melalui survei nasional di 

delapan wilayah Indonesia menemukan bahwa guru di wilayah pedesaan justru 

menunjukkan sikap lebih positif terhadap kebijakan Merdeka Belajar, meski sumber dayanya 

minim. Ketiga temuan ini secara konsisten mengisyaratkan bahwa akses infrastruktur yang 

lebih baik tidak selalu diikuti sikap atau perilaku guru yang lebih mendukung integrasi 

teknologi.  

Studi-studi tersebut, baik yang dilakukan di Indonesia maupun di negara lain, pada 

dasarnya memandang kesiapan guru sebagai kompetensi teknologis individual yang diukur 

lewat model dan instrumen yang sudah baku. Muyambi & Ramorola (2025) di Afrika Selatan 

misalnya menemukan bahwa sekolah di wilayah dengan keterbatasan ekonomi mengalami 

keterbatasan sumber daya digital dan kesempatan peningkatan keterampilan yang lebih 

besar dibandingkan sekolah lain, diukur melalui kerangka TPACK serta instrumen ICT 

Competency Framework for Teachers (ICT-CFT) yang bersifat terstruktur. Pendekatan-

pendekatan semacam ini efektif memetakan determinan kesenjangan digital, tetapi belum 

banyak menangkap bagaimana guru sendiri memaknai kesiapannya dalam keseharian 

mengajar. 

Pendekatan fenomenologis mulai mengisi celah metodologis ini pada studi-studi 

terbaru. Yaksa et al., (2026) menemukan bahwa keterbatasan infrastruktur pada guru di 

pedesaan Muaro Jambi justru mendorong munculnya Socio-Adaptive TPACK, sebuah model 

yang memandang kesiapan teknologis guru sebagai hasil kerja sama dan keuletan bersama, 

bukan semata kemampuan individual. Studi tersebut berfokus pada satu wilayah pedesaan 

daratan, belum menelusuri bagaimana kesiapan itu dialami secara kontras antara wilayah 

dengan aksesibilitas berbeda dalam satu provinsi kepulauan. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman hidup guru geografi di Kota Kendari 

dan Kabupaten Wakatobi, Sulawesi Tenggara, dalam menghadapi dan merespons 

kesenjangan digital. Penelitian ini sejalan dengan agenda Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya SDG 4 tentang pendidikan 

berkualitas, yang menekankan pentingnya akses pendidikan yang merata dan inklusif, 

termasuk kesiapan teknologi guru di wilayah dengan kondisi geografis yang beragam. 

 

2. Metode 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. 

Desain ini dipilih untuk memahami esensi pengalaman subjektif guru dalam menerapkan 

teknologi digital pada pembelajaran. Fenomenologi memungkinkan peneliti memahami 

pengalaman guru sesuai dengan makna yang mereka berikan sendiri, tanpa membatasi 

jawaban informan ke dalam kategori yang telah ditentukan sebelumnya.  

 

2.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mempertimbangkan kontras aksesibilitas geografis di Sulawesi 

Tenggara dalam pemilihan wilayah. Kota Kendari dipilih sebagai wilayah beraksesibilitas 

tinggi karena berperan sebagai ibu kota provinsi. Kabupaten Wakatobi dipilih sebagai 

wilayah beraksesibilitas terbatas karena hanya dapat dijangkau dari ibu kota provinsi melalui 

transportasi laut atau udara. Kategorisasi ini disusun peneliti berdasarkan dua kriteria, yaitu 
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status administratif sebagai ibu kota provinsi dan moda transportasi yang tersedia menuju 

wilayah tersebut. Fitriani & Nusriah (2025) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Kendari 

menjadi pusat layanan publik dan administrasi pemerintah bagi wilayah Sulawesi Tenggara, 

sementara perjalanan dari Kendari menuju Kabupaten Wakatobi melalui laut memerlukan 

biaya jauh lebih besar dibandingkan perjalanan darat dari Kendari ke wilayah lain di provinsi 

ini. Kedua wilayah ini dipilih karena mewakili kondisi konektivitas yang kontras dalam satu 

provinsi yang sama. 

 

2.3. Partisipan Penelitian 

Penelitian ini melibatkan empat informan guru geografi jenjang SMA dan MA. Guru 

geografi dipilih sebagai subjek penelitian karena mata pelajaran ini menuntut penggunaan 

media visual dan spasial, seperti peta dan ilustrasi proses geologis, sehingga kesiapan 

teknologi menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan. Informan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Jumlah empat informan dalam penelitian ini terdiri atas dua 

informan yang mewakili wilayah beraksesibilitas tinggi dan dua informan yang mewakili 

wilayah beraksesibilitas terbatas. Guest et al., (2006) menegaskan bahwa pedoman baku 

untuk menentukan ukuran sampel nonprobabilistik pada dasarnya tidak tersedia dalam 

penelitian kualitatif. Kecukupan sampel lebih ditentukan oleh kedalaman informasi yang 

diperoleh dari tiap partisipan, dibandingkan jumlahnya (Cleary et al., 2014). Nama informan 

disamarkan menggunakan kode berupa inisial (DFR, WDY, NL, IDR) untuk menjaga 

kerahasiaan identitas mereka.  

 

2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara dengan pedoman semi terstruktur. 

Pedoman tersebut disusun untuk menggali pengalaman informan terkait ketersediaan 

infrastruktur, praktik penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan strategi adaptasi 

terhadap keterbatasan yang dihadapi. 

 

2.5. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan kerangka Reduction, Reflection, Refinement (Lim, 2025). 

Tahap pertama, reduction, dilakukan dengan menangguhkan asumsi awal peneliti bahwa 

kondisi geografis semata menentukan kesiapan guru, sekaligus membaca berulang seluruh 

transkrip wawancara keempat informan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh. Pada 

tahap ini, pernyataan-pernyataan dari tiap transkrip diberi kode awal secara terbuka, 

misalnya kode "WiFi rumah tanpa kuota data" dan "kapasitas penyimpanan HP terbatas" dari 

pernyataan WDY, "membeli proyektor menggunakan biaya sendiri" dan "jaringan terputus 

akibat kepemimpinan sekolah" dari pernyataan NL, "kepemilikan papan digital bergantian" 

dari pernyataan IDR, “forum MGMP” dari pernyataan WDY  serta "penggunaan Kahoot" dari 

pernyataan DFR”, tanpa dikelompokkan lebih dulu ke dalam kategori yang telah ditentukan. 

Tahap kedua, reflection, dilakukan dengan menelaah kode-kode awal tersebut 

terhadap keempat informan untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan makna di 

baliknya, sekaligus mengaitkannya dengan konteks kehidupan dan situasi geografis masing-

masing informan. Pada tahap ini, kode-kode yang berkaitan dikelompokkan menjadi unit 

makna yang lebih luas. Kode "WiFi rumah tanpa kuota data," "kapasitas penyimpanan HP 

terbatas," dan "kepemilikan papan digital bergantian" dikelompokkan menjadi unit makna 
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tentang kondisi infrastruktur digital. Kode "membeli proyektor menggunakan biaya sendiri," 

"penggunaan Kahoot," dan pernyataan IDR soal ketidakterbiasaan memakai aplikasi kuis 

dikelompokkan menjadi unit makna tentang upaya personal dan kepercayaan diri guru. 

Kode "jaringan terputus akibat kepemimpinan sekolah" dan pernyataan NL serta WDY soal 

forum MGMP dikelompokkan menjadi unit makna tersendiri tentang dukungan sekolah dan 

komunitas profesi. 

Tahap ketiga, refinement, dilakukan dengan menyusun kelompok makna tersebut 

menjadi tema final yang koheren, sekaligus mempertahankan kontras pengalaman 

antarwilayah. Proses ini menghasilkan tiga tema utama, yaitu kondisi infrastruktur digital, 

upaya guru mengatasi keterbatasan teknologi, serta dukungan sekolah dan komunitas 

profesi. Penetapan ketiga tema ini didasarkan pada kemunculan pola yang konsisten di 

seluruh transkrip, bukan pada kategori yang ditentukan sebelum data dikumpulkan.  

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pengecekan kredibilitas. 

Kredibilitas merujuk pada sejauh mana temuan memberikan gambaran yang meyakinkan 

dan jujur atas pengalaman informan, diperkuat melalui beberapa prosedur, yaitu member 

checking dan peer debriefing (Lochmiller et al., 2026). Pertama, member checking dilakukan 

melalui ruang virtual (Zoom) dengan keempat informan setelah seluruh proses analisis tema 

selesai. Pada sesi ini, peneliti menyampaikan ringkasan tema serta interpretasi atas jawaban 

masing-masing informan, dan keempatnya menyatakan persetujuan terhadap interpretasi 

tersebut. Kedua, peer debriefing dilakukan dengan mendiskusikan tema yang dihasilkan 

bersama rekan sejawat peneliti, untuk memastikan tema tersebut benar-benar 

merepresentasikan data, bukan semata interpretasi tunggal peneliti.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis data menghasilkan tiga tema utama yang saling berkaitan dalam membentuk 

kesiapan guru menghadapi kesenjangan digital. Ketiga tema tersebut adalah kondisi 

infrastruktur digital, upaya guru mengatasi keterbatasan teknologi, dan dukungan sekolah 

serta komunitas profesi.  

 

3.1. Kondisi Infrastruktur Digital  

Kondisi infrastruktur digital pada keempat informan menunjukkan variasi yang tidak 

sepenuhnya mengikuti tingkat aksesibilitas geografis. DFR tidak melaporkan satu pun 

kendala infrastruktur selama wawancara. Ia memiliki bank soal digital pribadi berisi 400 butir 

pertanyaan yang digunakan secara rutin melalui Kahoot, ditambah pemakaian Mentimeter, 

Wordwall, dan aplikasi pengacak kelompok pada hampir setiap pertemuan. 

Kondisi berbeda dilaporkan WDY, yang mengajar pada wilayah yang sama dengan 

DFR. WDY menjelaskan bahwa meski sinyal sempat disebut sebagai kendala, ia menekankan 

bahwa persoalan yang lebih menghambat adalah siswa yang menggunakan WiFi di rumah 

umumnya tidak memiliki kuota data pada HP mereka. Akibatnya, saat HP tersebut dibawa 

ke sekolah, tidak ada kuota yang bisa dipakai untuk mengakses internet: 

 

“Yang pertama selain dari sinyal, anak-anak rata-rata itu sekarang pakai Wi-Fi di rumahnya. Jadi 

kalau dia bawa HP-nya, gak ada pakai data” 
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Keterbatasan kedua yang dilaporkan WDY adalah kapasitas penyimpanan hp siswa 

terbatas untuk memasang aplikasi pembelajaran, sehingga sekolah lebih mengandalkan 

televisi bantuan pemerintah sebagai media bersama yang tidak bergantung pada perangkat 

masing-masing siswa. 

Pada wilayah dengan kondisi geografis berbeda, NL melaporkan riwayat jaringan 

internet sekolah yang sempat berhenti berfungsi akibat persoalan pembayaran dan 

kepemimpinan sekolah, memaksanya bergantung pada kuota data pribadi serta membeli 

proyektor menggunakan biaya sendiri. Hal serupa dilaporkan Masitah et al., (2026) pada guru 

sekolah dasar di daerah terpencil Kalimantan Tengah, yang menemukan bahwa perangkat 

digital di sekolah sebagian besar merupakan milik pribadi guru, bukan fasilitas institusi, 

sehingga keberlanjutan pembelajaran berbasis teknologi sangat bergantung pada inisiatif 

personal. Sebaliknya, IDR di wilayah yang sama dengan NL justru melaporkan kepemilikan 

papan digital, meski baru satu unit dan dipakai bergantian antarguru. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur digital tidak berbanding 

lurus dengan tingkat aksesibilitas geografis sekolah. Hal ini sejalan dengan van de Werfhorst 

et al., (2022) yang menemukan bahwa kualitas fasilitas digital sekolah tidak berkaitan dengan 

kondisi ekonomi siswa di sekolah tersebut. 

 

3.2. Upaya Guru Mengatasi Keterbatasan Teknologi 

Selain kondisi infrastruktur, penelitian ini menemukan bahwa kesiapan guru turut 

dibentuk oleh kesediaan guru mengupayakan sumber daya secara mandiri ketika fasilitas 

sekolah tidak mencukupi. NL menceritakan bahwa ia membeli proyektor menggunakan 

biaya pribadi setelah sekolah tidak mampu menyediakannya, dan tetap memilih mengajar 

meski keterbatasan itu belum teratasi sepenuhnya: 

 

"Jangan tunggu fasilitas sempurna dulu baru mau ngajar." 

 

Pernyataan ini mencerminkan sikap yang tidak menempatkan kelengkapan fasilitas 

sebagai syarat mutlak sebelum guru dapat menjalankan tugasnya, melainkan sebagai kondisi 

yang terus diupayakan sembari tetap mengajar. Selain kesediaan berupaya secara mandiri, 

penelitian ini juga menemukan variasi kepercayaan diri guru dalam memakai teknologi yang 

tidak selalu berkaitan dengan ketersediaan alat itu sendiri. DFR menunjukkan penguasaan 

tinggi terhadap berbagai aplikasi pembelajaran interaktif, bahkan dikenal rekan sejawatnya 

karena konsistensi pemakaian berbagai aplikasi pembelajaran. Sebaliknya, IDR yang 

sekolahnya memiliki papan digital, mengaku belum terbiasa memakai aplikasi kuis serupa: 

 

"Saya kebetulan kurang tahu yang bagian gituan, saya lebih ke soal-soal yang dibaca terus 

dianalisis." 

 

Kontras antara DFR dan IDR ini menunjukkan bahwa kepemilikan alat tidak otomatis 

diikuti kesiapan memakainya. Hal ini sejalan dengan temuan Yaksa et al., (2026), yang 

menekankan bahwa kesiapan teknologis guru terbentuk lewat proses adaptasi personal dan 

kolaborasi antarguru, bukan semata konsekuensi dari tersedia tidaknya perangkat. Kaitan 

antara kepercayaan diri guru dan pemanfaatan teknologi ini juga sejalan dengan temuan 
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Mafa & Govender (2025) yang melaporkan hubungan antara persepsi guru terhadap manfaat 

teknologi bagi kinerjanya dengan penguasaan berbagai domain TPACK guru tersebut. 

 

3.3. Dukungan Sekolah dan Komunitas Profesi  

Selain infrastruktur dan upaya personal, penelitian ini menemukan bahwa dukungan 

kelembagaan turut membentuk pengalaman guru menghadapi keterbatasan teknologi. NL 

melaporkan riwayat jaringan internet sekolah yang terputus bukan karena ketiadaan 

infrastruktur awal, melainkan karena persoalan pembayaran yang berkaitan dengan 

kepemimpinan sekolah: 

 

"Kondisi sekolah, kepala sekolah yang bermasalah, jaringannya itu tidak ada lagi, maksudnya ini 

dibayar enggak ada lagi. Jadi kita menggunakan internet pakai kuota." 

 

Hal ini sejalan dengan Tołwińska (2021) yang mengidentifikasi perawatan 

infrastruktur dan kemudahan akses guru terhadap perangkat modern sebagai salah satu 

bentuk dukungan utama kepala sekolah bagi guru. Selain persoalan kepemimpinan sekolah, 

NL turut melaporkan hambatan pada forum kolaborasi antarguru geografi (MGMP) akibat 

kondisi geografis kepulauan yang menyulitkan mobilitas antarpulau. NL menjelaskan 

tantangan ini secara langsung, dimana Kabupaten Wakatobi terdiri atas empat pulau utama, 

yaitu Wangi-Wangi, Kaledupa, Tomia, dan Binongko, yang masing-masing hanya terhubung 

melalui transportasi laut, sehingga mobilitas antarpulau, termasuk untuk kegiatan MGMP, 

memerlukan perjalanan kapal:  

 

"Mobility-nya itu agak berat, kalau di sini kan harus naik kapal, kayak dari Wanci mau ke Kendari." 

 

Hal ini sejalan dengan Poulsen et al., (2024) yang meneliti guru sains di sekolah 

pedesaan dan menemukan bahwa jarak geografis sangat memengaruhi terbentuknya 

hubungan kolaborasi profesional antarguru, sementara kesamaan mata pelajaran yang 

diajarkan maupun jenis kelamin guru tidak terbukti berpengaruh signifikan. Kondisi berbeda 

dilaporkan WDY, yang menyebutkan adanya program "Guru Belajar" mingguan terstruktur 

di sekolahnya, selain forum MGMP kota Kendari yang berjalan lebih fleksibel: 

 

“Yang tadi guru belajar itu malah kegiatan rutin yang kami lakukan di sekolah, dilaksanakan setiap 

minggu. Selain guru belajar, ada juga MGMP guru geografi se-Kota Kendari yang waktunya biasa 

fleksibel." 

 

Pengalaman WDY ini menunjukkan bahwa dukungan kelembagaan di sekolahnya 

tidak hanya datang dari satu sumber, melainkan mencakup program internal sekolah 

maupun forum lintas sekolah di tingkat kota. Perbedaan dukungan kelembagaan pada NL 

dan WDY ini melengkapi gambaran dari dua subbab sebelumnya, menegaskan bahwa 

pengalaman keempat informan bervariasi tidak hanya pada infrastruktur dan upaya 

personal, tetapi juga pada dukungan yang mereka terima dari sekitarnya. 
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Kesimpulan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru geografi menghadapi kesenjangan 

digital dibentuk oleh tiga faktor yang saling berkaitan. Ketiga faktor tersebut adalah 

ketersediaan infrastruktur digital, upaya personal guru dalam mengatasi keterbatasan, dan 

dukungan kelembagaan di sekitarnya. Temuan ini menjawab celah konseptual yang diangkat 

dalam penelitian, bahwa kesiapan guru tidak semata ditentukan oleh aksesibilitas geografis 

sekolah, melainkan terbentuk secara berbeda-beda sesuai konteks tiap wilayah. 

Kondisi infrastruktur pada penelitian ini ditemukan tidak berbanding lurus dengan 

aksesibilitas geografis sekolah, sejalan dengan temuan serupa pada konteks kesiapan digital 

sekolah secara umum. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat 

teknologi di sekolah tidak selalu diikuti kepercayaan diri guru dalam memanfaatkannya. 

Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan teknologis guru lebih banyak dibentuk oleh 

kemauan dan kebiasaan individu mencoba teknologi, bukan oleh ketersediaan alat itu sendiri. 

Dukungan kelembagaan, baik dari kepala sekolah maupun forum kolaborasi antarguru, turut 

memperkuat gambaran bahwa kesiapan guru dibentuk secara bersama oleh upaya personal 

dan dukungan dari lingkungan sekitarnya. 

Kesiapan teknologi guru bukan sekadar persoalan pemerataan perangkat, melainkan 

hasil interaksi antara ketersediaan infrastruktur, upaya personal guru, dan dukungan 

kelembagaan.  Implikasinya, kebijakan peningkatan kapasitas digital guru pada wilayah 

beraksesibilitas terbatas perlu memperhatikan ketiga dimensi ini secara bersamaan, tidak 

hanya berfokus pada pemerataan perangkat keras, tetapi juga penguatan jejaring profesional 

guru dan konsistensi dukungan kepemimpinan sekolah dari waktu ke waktu. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan pembaca dan 

peneliti selanjutnya. Penelitian ini hanya melibatkan empat informan dari dua wilayah 

dengan karakteristik aksesibilitas kontras, sehingga temuannya tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan secara luas, melainkan untuk memberikan pemahaman mendalam atas 

pengalaman kontekstual keempat informan tersebut. Penelitian ini pula berfokus khusus 

pada guru geografi, sehingga temuannya belum tentu berlaku pada guru mata pelajaran lain 

dengan kebutuhan media pembelajaran yang berbeda. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

jumlah informan yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas, agar temuan 

penelitian ini dapat diuji pada konteks yang lebih beragam. Secara praktis, dinas pendidikan 

dan pemangku kepentingan terkait disarankan merancang program penguatan kapasitas 

digital guru yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing sekolah, mengingat kebutuhan 

tiap sekolah terbukti berbeda-beda dalam penelitian ini. 
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